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Pematahan Dormansi Benih Aren

kembali Akan tetapi proses peremajaan ini
dihadapkan pada kendala masa dormansi
benih aren yang sangat lama yaitu 8 bulan
sampai satu tahun bahkan lebih,

Penyebab dormansinya adalah karena kulit
benih yang keras dan endospermnya keras
seperti batu. Dormansi yang disebabkan oleh
kulit ~ benih  disebut juga  dormansi
struktural. Kulit benih yang keras ini dapat
mengakibatkan impermiabel terhadap air dan
gas atau dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan embrio.  Hal inilah yang
menyebabkan benih tersebut tidak dapat
berkecambah dalam waktu yang relatif singkat
(Rozen, 1989).

Berbagai inovasi telah dilakukan untuk
memecahkan masalah ini tetapi belum
memberikan hasil yang memuaskan. Seperti
pemanfaatan hewan liar luak (Paradocorus
hermaphrodites), buah yang masak langsung di
pohon, sampai pemecahan dormansi secara
mekanik dan kimia, tetapi belum memberikan
hasil yang memuaskan untuk pemecahan
masalah ini. Rozen (1989) menyatakan bahwa
dengan perendaman benih dalam air panas
sushu 5565°C dapat memecahkan dormansi
benih aren selama 8 minggu. Ditambahkan
Rozen (1999) bahwa perendaman benih dalam
air panas suhu 60°C dengan penambahan
biakan jamur Trichoderma harzianum ke tanah
dapat mematahkan dormansi benih aren
selama 8 minggu. Syafrita (2011) menyatakan
bahwa perlakuan benih aren dengan biakan
jamur  Trichoderma  harzianum  mampu
mematahkan dormansi benih selama 2 bulan.
Untuk itu perlu di cari inovasi lain yang lebih
efektif dan efisien dalam memecahkan masa

kemampuan benih untuk mengabsorbsi air.
Ekstraksi buah dapat mempercepat
pembusukan buah dan merangsang proses
fisiologi perkecambahan (Lutong, 1993).

Hal yang tak kalah menarik adalah proses
pelumuran benih aren dengan suspensi jamur
Trichoderma harzianum. Sesuai hasil penelitian
Abeysinghe (2009), dosis yang dipakai untuk
pelakuan benih kacang-kacangan adalah
suspensi dengan kepadatan konidia 10%/ml
dengan merendamnya selama 5 menit
Sedangkan menurut Marlinda (2005), dosis
yang dipakai untuk benih kacang tanah adalah
suspensi dengan kepadatan konidia 108 /ml
selama 15 menit. Menurut asumsi di atas maka
diduga untuk benih yang berukuran lebih besar
seperti aren dipakai dosis yang lebih besar,
yaitu mempunyai kerapatan konidia yang lebih
gl

Menurut Wijaya (2002) bahwa jamur
Trichoderma  harzianum adalah jamur non
mikoriza yang dapat menghasilkan sejumlah
besar enzim ekstraseluler p (1,3)-glukonase dan
dapat merusak dinding sel jamur patogen.
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ukur, cawan petri pipet tetes dan
haemocytometer,batang pengaduk,  bak
kecambah ukuran 38 cm x 30 cm x 15 cm, Jmfld
sprayer ,Shaker, kantong plastik, kain muslin,
karung goni, label, pisau,meteran, sarung
tangan dan alat tulis

Rancangan percobaan
Rancangan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan 5 perlakuan. Masing-masing

perlakuan di ulang 4 kali. Perlakuannya adalah

pelumuran  suspensi jamur  Trichoderma

harzianum dengan dosis yang berbeda.

Adapun perlakuan yang diberikan sebagai

berikut :

A= 105/ml akuades suspensi jamur Tricoderma
harzianum

B =108/ ml akuades suspensi jamur Trichoderma
harzianum

C =10"/ml akuades suspensi jamur Tric
harzianum

D= 1022/ ml akuades suspensi jamur Trichoderma
harzianum

E= 10"/ml akuades suspensi jamur Trichod.
harzianum

Pelaksanaan Penelitian

Penyediaan benih

Benih aren yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari desa Bukik Bulek
nagari Banja Loweh kecamatan Suliki
kabupaten Limapuluh Kota. Benih diambil dari
pohon yang memenuhi syarat sebagai pohon
induk. Buah aren yang menggantung pada
tandannya di panen agar mendapatkan benih
dengan umur dan kondisi yang seragam,
kemudian dipilih buah yang telah masak
fisiologis dengan cara memilih buah
warna kulit buah kuning kecoklatan, halus,
berdiameter minimum 4 cm. Buah diekstraksi
dengan cara melembabkan buah aren dalam
karung goni selama satu bulan. Selanjutnya

normal yang ukurannya seragam, tidak cacat,
akan di perlakukan diambil sebanyak 1600
Pembuatan

P suspensi jamur Trichoderma
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——— Trichoderma  harzianyy,
diperoleh dari Laboratorium Jurusan Hama dap,
penya_kjt Tumbuhan Fakultas Pertaman
Universitas Andalas, Padang. Jamur
Trichoderma harzianum di biakkkan dalap,
cawan petrilsolat di perbanyak dalam medj,
dedak yang dimasukkan dalam kﬂ-ntnng
plastik. Isolat yang telah ada kemudian
ditanamkan dalam media dedak (Shudanta,
1999).

Getelah berumur 2 minggu di ambij]
sebanyak 10 gram dan dimasukkan ke dalam
erlenmeyer, kemudian di tambahkan aquadest
steril sehingga volumenya menjadi 100 ml
(ulak, 2006). Kemudian di shaker dengan
kecepatan 200 rpm selama 30 menit agar
konidianya lepas dari miselium, kemudian
disaring dengan kain muslin.Suspensi diambil
sebanyak satu tetes dan diteteskan pada
haemocytometer untuk dihitung kerapatan
konidianya. (Prayogo dan Hadaningsih, 2001).
Kerapatan konidia yang digunakan dalam
aplikasi adalah 10° /ml, 108 /ml10%9/m,102
/ml, dan 10 /ml air untuk setiap perlakuan.
Apabila dalam perhitungan kerapatan konidia
terlalu rapat dan sulit dihitung, maka dilakukan
pengenceran kembali sampai tingkat kerapatan
benar-benar bisa dihitung (Julak, 2006).

Pelaksanaan Perlakuan pemecahan do :
_ Benih enau yang sudah di ekstraksi dan
dahmd‘kefmsmgg‘nkmdimdammmls menit
: masmg-masing perlakuan i
jamur Trichoderma harzianum dan ﬁml 1
dengan melumurinya pada permukaan kulit
benih kemudian menempatkannya pada bak
perkecambahan atau seedbed yang telah diisi
media tanah bercampur pasir dan dedak halus
sebanyak  6kg/bak  kecambah
Wmmmmmlgq_xm“m benih ditanam
bah sebanyak 25
kecaribak yak 25 benih / bak
Khususunmkpmgammmﬂm
tanah  bercampur pasir dan dedak halus
distrilkan terlebih dahulu. Dalam pengamatan
ini diperlukan 20 buah bak kecambah dan diisi
g, campuran tanah,pasir dan dedak halus,
. dm.lbe'ﬂ‘mlﬂahdiolesimspani
Jamur Trichoderma hatzianum tersebut di
dalam bak kecambah sebanyak 25 benih.
. Untuk muncul kerikil bata
diperlukan 20 buah bak kecambah yang diisi
h“gdmmpehndmgmlzl:lhunudhn
di atasnya diberi kerikil bata setinggi 4 cm dan
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Pematahan Dormansi Benih Aren

inkubasi selama seminggu. Benih aren yang
telah diberi perlakuan di tanam dalam bak
kecambabh.

Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan adalah waktu
yang dibutuhkan untuk pematahan dormansi,
persentase daya berkecambah benih, persentase
muncul tanah, persentase muncul krikil bata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu yang Dibutuhkan untuk Pematahan
Dormansi

Secara alami aren berkecambah selama 8
bulan bahkan lebih satu tahun, namun dengan
teknik dan metode yang dilaksanakar: ini dapat
mempersingkat waktu dormansi benih aren
menjadi dua bulan, sehingga kesulitan dalam
membudidayakan aren dapat teratasi Data
hasil percobaan untuk pecah dormansi benih
aren dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu yang dibutuhkan untuk
pematahan dormansi benih aren >

50%

Dosis Jamur Waktu untuk
T harzianum Berkecambah (hari)

105/ ml akuades 81,25a
suspensiT.harzianum

108/ ml akuades 7550 a
suspensil.harzianum

10/ ml akuades 7200 b
suspensiT.harzianum

102/ml akuades 63,00 b
suspensil.harzianum

104/ ml akuades 59,75 b
suspensil.harzianum

Dari Tabel 1 diatas terlihat bahwa rata-rata
waktu yang dibutuhkan untuk pematahan
dormansi benih aren dari 59,75 hari sampai
81,25 hari. Hal ini menandakan bahwa dengan
perlakuan benih aren yang dilumuri dengan
suspensi jamur Trichoderma harzianum dapat
mempercepat masa dormansi benih aren dari 8
bulan bahknnsammhunlebﬂ\mmjadidua
bulan. Hal ini sangat membantu bagi petani
dalam membudidayakan tanaman aren secara
besar-besaran, karena untuk pembibitan aren
tidak ada masalah lagi.

Dari semua perlakuan diberikan
ternyata perlakuan 104/m] nl);l?&es suspensi

ISSN 1979-0228

jamur  Trichoderma  harzianum memberikan
waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yakni 59,75 hari atau sekitar
dua bulan. Waktu 8 bulan menjadi 2 bulan
dengan selang waktu 6 bulan bahkan lebih
merupakan waktu yang cukup lama ditunggu-
tunggu untuk mematahkan dormansi benih
aren. Menurut Rozen (1989) bahwa dengan
perendaman benih aren pada suhu awal air
perendaman 55-75°C  dapat mematahkan
dormansi benih dalam waktu 8 minggu. Hal ini
dapat dinyatakan bahwa perlakuan dengan
jamur Trichoderma dan air panas dapat
mematahkan dormansi benih aren. Menurut
Syafrita (2011) bahwa pematahan dormansi
benih aren dengan perlakuan jamur
Trichoderma membutuhkan waktu 8787 hari
sampai 9583 hari. Rozen (1999) menyatakan
bahwa pematahan dormansi benih aren dengan
perlakuan suhu 55°C dan jamur Trichoderma
selama 77,25 hari.

Persentase Daya Berkecambah Benih

Daya berkecambah benih aren setelah 91
hari dikecambahkan dapat dilihat pada tabel
berikut ini. Data tidak diolah dengan sidik
ragam.

Tabel 2. Persentase daya berkecambah benih
aren pada umur 91 hari setelah disemai

Dosis Jamur Daya
T.harzianum Berkecambah (%)
105/ ml akuades 1
suspensi T.harzianum
108/ ml akuades 6
suspensi T.harzianum
10/ ml akuades 4
suspensi T.harzianum
102/ ml akuades 1
suspensi T.harzianum
10"/ml akuades 6
suspensi T harzianum

Dari Tabel 2 diatas terlihat bahwa daya
berkecambah benih aren masih sangat rendah
yaitu rata-rata 1% sampai 11%. Rendahnya
daya berkecambah benih aren disebabkan
karena kriteria kecambah normal dari aren ini
telah keluar g 2-3 cm
panjang akar 5-7 cm. Untuk keluarnya koleoptil
pecahnya dormansi, selama 1 bulan setelah
pemhnyadntmn-imasil\belumb.nyakbmn‘

g
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yang keluar koleoptilnya artinya  belum
termasuk kriteria berkecambah normal.

Dari data terlihat bahwa pada perlakuan
102/ml akuades suspensi jamur Trichoderma
harzianum memberikan daya berkecambah lebih
tinggi dibanding perlakuan lainnya yakni 11%,
sementara perlakuan lainnya hanya 2% dan 4%.
Waktu untuk berkecambah normal benih aren
belum mencukupi dengan 91 hari tersebut,
karena masih banyak benih yang sudah keluar
akarnya namun koleoptil belum muncul juga.
Kalau waktunya ditambah sampai 4 bulan akan
banyak benih yang berkecambah normal
Namun akibat keterbatasan waktu penelitian
maka hanya sedikit sekali benih yang
berkecambah  normal  Syafrita  (2011)
menyatakan bahwa daya berkecambah benih
aren selama 18 minggu dengan perlakuan
jamur Trichoderma adalah 1237% sampai
23,50%.

Persentase Muncul Tanah

Pengamatan terhadap persentase muncul
tanah benih aren dapat dilihat pada Tabel 2
berikut ini. Data tidak diolah dengan sidik
ragam.

Tabel 3. Persentase Muncul tanah benih aren

pada umur 91 hari setelah semai
Dosis Jamur T.harzianum Muncul
Tanah (%)
104/ ml akuades suspensi 0
T.harzianum
108/ ml akuades suspensi 6
T.harzianum
109/ ml akuades suspensi 4
T.harzianum
102/ ml akuades suspensi 11
T harzianum
10'4/ml akuades suspensi 6
T.harzianum

Dari Tabel 3 terlihat bahwa persentase
muncul tanah benih aren juga masih tergolong
sangat rendah, paling tinggi baru 11% texdapat‘
pada perlakuan 1022/ml akuades suspensi
jamur  Trichoderma harzianum. Hal ini

mnandakanbahwabmﬂxarenmmangsukar

menancap ke dalam tanah
knl(‘ptilnya muncul ke
Akar yang telah muncul

terlebih dahulu yang
baru setelah itu
[x.-rnmka.'m tanah.

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

rmami dan
kecambah umur 91 hari setelah semai

Dari saat pecahnya dormansi dimana
pecahnya kulit benih akibat radikel menembus
kulit benih sampai radikel mencapai panjang 8
cmmembumhkanwakmlblﬂan.l-lalinijuga
sehingga cadangan makanan agak lama
tersedia bagi perkembangan kecambah. Pada
perlakuan suhu air perendaman benih aren
dengan jamur Trichoderma memberikan daya
berkecambah sebesar 12,37% sampal 18,75%
dengan waktu 18 mingglL Sementara pada
penelitian Rozen (1999) didapatkan da ya
berkecambeh aren sebesar 31,94%
dengan suhu 55°C dan jamur Trichod

Persentase Muncul Kerikil Bata
Dari pengamatan persentase muncul kerikil
bata juga terlihat masih sanga
ya dengan daya berkecambah, Hal ini
pai kecambah normal sangat lama karena
untuk keluamya koleoptil lama sekali. Data

ISSN 19790228
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pematahan Dormansi Benil Arep

Tabel 4. Persentase muncy] kerikil bata benih
aren pada umur 91 hari setelah semai

Dosis jamur Tharzianum |~ Muncul kerii
bata (%)
10°/mlakuades suspensi | 5
iamur Tharzianum
—ﬁ/ ml akuades suspensi 0
jamur Tharzianum
10/ ml akuades e T
suspensi jamur
T.harzianum
suspensi
jamurm T, harzignum
104/ml akuades >
suspensi jamur
T.harzianum
Dari Tabel 4 memperlihatkan
kerikil bata yang sangat rendah persentacomya,
paling tinggi hanya 7% pada perlakuan 102/m]
akuades suspensi jamur Trichoderma harzianum

yang menguntungkan,  sehingga
Pmemsenyalebihrendahlagidibammgkm
dengan uji muncul tanah. Ternyata dari data
pada setiap pengamatan perlakuan 102/m]
akuades suspensi jamur Trichoderma harzianum
waktu pematahan dormansi benih aren. Pada
perlakuan tersebut sudah dapat digunakan
untuk mematahkan dormansi benih aren,
namun waktunya akan lebih baik kalau
ditambah lagi sampai 4 bulan sehingga benih
banyak pula. Hal ini dapat dilihat pada radikel

harzignym yang dilimurj y
ke kulit i
selama 59 harisampai 81 harj benih aren

against Uromyces
appendiculatus on Phaseolys vulgaris .
37 (3): 203-207

]ulakmOGPengembmgmAgm[m http: //
www.disbun. Jabar. go.id.data/data
Ijmlb&l?]/Agm%ml-Iayaﬁ.doc. [ 29 April
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